
 

Al-Mau’izhoh: Jurnal Pendidikan Agama Islam 

Volume 07, Number 01, 2025, pp 44-54 

DOI: https://doi.org/10.31949/am.v7i01.14453  

E-ISSN: 2684-9410 

 

 

Corresponding Author:                                                                                         This is an open access article under the CC BY-SA license 

Romi Muliawarman 

Email: romimuliawarman.17@gmail.com  

 

Membangun Karakter Siswa Melalui Pendekatan Integratif Dalam 

Pembelajaran Akidah Akhlak: Studi Kasus Di SMA Negeri 1 Padang Panjang 

Romi Muliawarman1, Fadriati2 
1Pascasarjana Pendidikan Agama Islam, Universitas Islam Negeri Mahmud Yunus Batusangkar, Batusangkar, Indonesia 
2Pascasarjana Pendidikan Agama Islam, Universitas Islam Negeri Mahmud Yunus Batusangkar, Batusangkar, Indonesia 

 

Article Info  ABSTRACT 

Article history: 

Received 21 05, 2025 

Revised 23 06, 2025 

Accepted 29 06, 2025 

 

 Aqidah Akhlak learning has a strategic role in shaping the character of students 

who are religious and have noble morals. However, the integration between 

cognitive, affective, and psychomotor aspects in the learning process is still often 

neglected. This study aims to examine the application of an integrative approach 

in Aqidah Akhlak learning and its contribution to the formation of student 

character at SMA Negeri 1 Padang Panjang. The method used is a field study 

with a qualitative approach and data collection techniques in the form of 

interviews, observations, and documentation. The results of the study indicate 

that the integrative approach has been implemented through active and 

contextual learning models, supported by various school religious programs. 

This approach has been proven to contribute positively to changes in student 

attitudes and behavior, both in terms of faith and morals. This finding strengthens 

the importance of a holistic PAI learning design in building student character. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan karakter menjadi salah satu prioritas utama dalam sistem pendidikan modern, khususnya dalam 

merespons degradasi moral generasi muda di tengah arus globalisasi nilai. Di Indonesia, berbagai kebijakan telah 

dicanangkan untuk memperkuat pendidikan karakter melalui integrasi dalam setiap mata pelajaran, termasuk mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Salah satu komponen penting dalam PAI adalah pembelajaran Akidah Akhlak, 

yang secara esensial bertujuan membentuk manusia beriman dan berakhlak mulia. Namun, dalam praktiknya, 

pembelajaran Akidah Akhlak di tingkat SMA sering kali masih bersifat kognitif dan teoritis, belum sepenuhnya 

menginternalisasi nilai-nilai karakter melalui pendekatan yang transformatif dan kontekstual. Pendekatan integratif, yang 

menggabungkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik, menjadi tawaran penting untuk menjawab tantangan tersebut. 

Sayangnya, masih terbatas penelitian empiris yang mengkaji bagaimana pendekatan integratif diterapkan secara nyata 

dalam konteks pembelajaran Akidah Akhlak, khususnya di sekolah menengah atas negeri. 

Sejumlah penelitian terdahulu telah menunjukkan urgensi pembelajaran agama yang tidak hanya bersifat 

informatif tetapi juga transformatif. Misalnya, studi oleh Wildan et al., (2023) menekankan pentingnya pendekatan 

kontekstual dalam pendidikan Akidah Akhlak untuk meningkatkan relevansi nilai-nilai moral dalam kehidupan siswa. 

Penelitian lainnya oleh Matara (2020) mengkaji integrasi nilai karakter dalam pembelajaran PAI di SMA dan menemukan 

bahwa keberhasilan pendidikan karakter sangat bergantung pada strategi pengajaran yang kontekstual dan partisipatif. 

Meskipun demikian, sebagian besar studi yang ada masih berfokus pada aspek pedagogi umum atau pada madrasah 

sebagai konteks institusional, dan belum banyak yang mengeksplorasi penerapan pendekatan integratif secara spesifik 

dalam pembelajaran Akidah Akhlak di SMA negeri. Studi-studi ini penting sebagai landasan awal, namun belum 

menjawab secara tuntas bagaimana integrasi dimensi kognitif, afektif, dan psikomotorik dilakukan secara sistematis dan 

bagaimana dampaknya terhadap transformasi karakter siswa. Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan kontribusi 

dengan menyajikan studi kasus konkret pada satu satuan pendidikan, yakni di SMAN 1 Padang Panjang. 

Secara teoretis, pendekatan integratif dalam pendidikan berakar pada teori pendidikan holistik yang memandang 

peserta didik sebagai individu utuh dengan kebutuhan intelektual, emosional, spiritual, dan sosial. Dalam konteks 

pembelajaran agama Islam, integrasi antara dimensi kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotorik (tindakan) 

merupakan implementasi dari konsep tarbiyah yang menyeluruh. Pendidikan yang efektif adalah yang mampu 

menghubungkan pengetahuan dengan kehidupan nyata peserta didik secara utuh (Aminah et al., 2022). Dalam Islam, hal 

ini sejalan dengan prinsip bahwa iman harus terwujud dalam amal saleh. Akidah Akhlak sebagai mata pelajaran memiliki 

posisi strategis karena tidak hanya menyampaikan ajaran Islam sebagai dogma, melainkan juga sebagai sistem nilai yang 

membentuk kepribadian. Oleh karena itu, pengajaran Akidah Akhlak dengan pendekatan integratif memungkinkan siswa 

tidak hanya memahami nilai-nilai moral secara teoritis, tetapi juga menginternalisasinya melalui pengalaman belajar yang 

reflektif, dialogis, dan aplikatif. Strategi ini diharapkan mampu menjembatani kesenjangan antara wacana dan tindakan, 

sehingga pembelajaran menjadi media yang efektif dalam membentuk karakter siswa secara menyeluruh. 
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Berdasarkan latar belakang dan kajian literatur yang telah diuraikan, dapat dirumuskan beberapa pertanyaan 

penelitian sebagai dasar dari studi ini. Pertama, bagaimana pendekatan integratif diterapkan oleh guru dalam pembelajaran 

Akidah Akhlak di SMA Negeri 1 Padang Panjang? Kedua, strategi atau metode apa saja yang digunakan dalam 

mengintegrasikan dimensi kognitif, afektif, dan psikomotorik dalam proses pembelajaran? Ketiga, bagaimana pendekatan 

integratif tersebut berkontribusi terhadap pembentukan karakter siswa secara konkret? Pertanyaan-pertanyaan ini menjadi 

fokus utama dalam penelitian ini, dengan tujuan untuk memahami secara kontekstual praktik pembelajaran dan 

dampaknya terhadap siswa. Rumusan masalah ini penting untuk memperjelas arah kajian dan memastikan bahwa 

penelitian berkontribusi secara substantif dalam memperkaya diskursus akademik tentang pendidikan karakter berbasis 

nilai Islam di tingkat menengah atas. 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi secara mendalam penerapan pendekatan integratif 

dalam pembelajaran PAI elemen Akidah Akhlak di SMA Negeri 1 Padang Panjang serta kontribusinya terhadap 

pembangunan karakter siswa. Secara spesifik, penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan praktik implementasi 

pendekatan integratif dalam pembelajaran PAI elemen Akidah Akhlak; (2) mengidentifikasi metode dan strategi yang 

digunakan guru dalam menginternalisasikan nilai-nilai karakter; (3) menganalisis perubahan karakter siswa sebagai 

dampak dari proses pembelajaran dengan pendekatan integratif. Signifikansi dari penelitian ini terletak pada kontribusi 

teoretis dan praktisnya. Dari sisi teoretis, temuan ini dapat memperkaya kajian pendidikan Islam terutama dalam 

pendekatan pedagogi berbasis karakter. Dari sisi praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi 

kepada guru, kepala sekolah, dan pembuat kebijakan dalam merancang model pembelajaran agama Islam yang 

transformatif dan kontekstual di sekolah umum, serta dapat di replikasi di satuan pendidikan lain. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi lapangan (field study), serta strategi studi 

kasus intrinsik (intrinsic case study). Pendekatan kualitatif digunakan karena memungkinkan peneliti mengeksplorasi 

makna dan dinamika yang kompleks, kontekstual, dan tidak terukur secara kuantitatif, khususnya terkait pengalaman guru 

dan siswa dalam proses pembelajaran Akidah Akhlak yang integratif. Studi kasus intrinsik dipilih karena kasus yang 

diteliti (implementasi pendekatan integratif di SMA Negeri 1 Padang Panjang) dipandang memiliki kekhasan dan 

signifikansi tersendiri, sehingga layak dikaji secara mendalam dan menyeluruh. Penelitian ini tidak bertujuan untuk 

generalisasi statistik, melainkan untuk mendeskripsikan realitas secara mendalam (thick description) dalam konteks yang 

spesifik. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Padang Panjang, Provinsi Sumatera Barat. Sekolah ini dipilih secara 

purposif karena memiliki reputasi sebagai institusi pendidikan menengah yang aktif dalam mengembangkan nilai-nilai 

karakter siswa melalui pendekatan pembelajaran agama Islam yang progresif dan reflektif. Informan dalam penelitian ini 

ditentukan secara purposive (purposive sampling) terdiri dari guru mata pelajaran PAI dan siswa yang mengikuti 

pembelajaran Akidah Akhlak. Pemilihan informan didasarkan pada prinsip keterwakilan informasi (information-rich 

cases), dengan pertimbangan bahwa mereka memiliki pengalaman langsung dan mendalam terhadap fenomena yang 

diteliti. 

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama, yaitu: (1) wawancara mendalam (in-depth interview) 

dilakukan secara semi-terstruktur untuk menggali pemahaman, pengalaman, dan persepsi informan mengenai praktik 

pembelajaran Akidah Akhlak dan integrasi nilai-nilai karakter. Pertanyaan wawancara dikembangkan berdasarkan 

kerangka teori pendidikan karakter dan prinsip integrasi pedagogis., (2) observasi partisipatif non-intervensi dilakukan 

selama proses pembelajaran berlangsung, untuk mengamati secara langsung strategi pengajaran, interaksi guru-siswa, 

respons siswa terhadap materi, serta ekspresi karakter yang tampak dalam perilaku siswa., (3) dokumentasi mencakup 

catatan guru dan program sekolah terkait pembelajaran dan penguatan karakter. 

Data dianalisis dengan menggunakan model analisis interaktif dari Miles, Huberman, Sugiyono dalam (Haryanto 

& Budi, 2020), yang mencakup tiga tahapan utama: (1) reduksi data (data reduction), (2) penyajian data (data display), 

dan (3) penarikan serta verifikasi kesimpulan (conclusion drawing/verification). Reduksi data dilakukan dengan 

menyaring, merangkum, dan mengategorisasi data berdasarkan tema-tema utama seperti strategi integratif, indikator 

karakter, dan pengalaman belajar. Penyajian data dilakukan melalui penyusunan narasi tematik dan matriks hubungan 

antar kategori. Penarikan kesimpulan dilakukan secara induktif dengan mempertimbangkan pola, konsistensi data, serta 

validasi melalui triangulasi. 

Untuk menjamin keabsahan (trustworthiness) data, penelitian ini mengadopsi kriteria Lincoln dan Guba dalam 

(Kakar et al., 2023), yaitu credibility, transferability, dependability, dan confirmability. Credibility dijaga melalui 

triangulasi metode dan informan, serta validasi data oleh partisipan (member checking). Transferability dijaga melalui 

deskripsi kontekstual yang rinci agar pembaca dapat menilai keterterapan hasil pada konteks serupa. Dependability 

diperkuat melalui audit trail dan dokumentasi proses penelitian secara sistematis, sementara confirmability dicapai dengan 

menghindari bias pribadi melalui refleksi kritis dan kolaborasi dalam analisis data. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pendekatan Integratif Diterapkan oleh Guru dalam Pembelajaran PAI Elemen Akidah Akhlak di SMA Negeri 1 

Padang Panjang 

Hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA Negeri 1 Padang Panjang menunjukkan 

bahwa pendekatan integratif dalam pembelajaran Akidah Akhlak dipahami secara mendalam oleh praktisi. Guru 
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menyatakan bahwa integrasi dilakukan terhadap tiga domain pembelajaran: kognitif, afektif, dan psikomotorik, dengan 

merujuk pada karakteristik dari dua sub-elemen utama, yaitu akidah dan akhlak. “Dalam merancang modul ajar, melihat 

arah dari elemen akidah atau akhlak, misalnya syu’abul iman (cabang-cabang iman) dirancang dengan memasukkan 

aspek kognitif sehingga siswa memahami apa saja cabang-cabang iman dalam Islam, pada ranah afektif dilihat dari 

efeknya kepada karakter siswa, sedangkan ranah psikomotor dari sejauh mana implementasi cabang-cabang iman dalam 

kehidupan sehari-hari,” demikian penjelasan guru PAI. Pernyataan ini menunjukkan bahwa pendekatan integratif tidak 

sekadar konsep pedagogis, tetapi telah terimplementasi secara sistematik dalam perencanaan pembelajaran. Hal ini 

konsisten dengan teori pendidikan holistik yang menekankan keterpaduan ranah pengetahuan, sikap, dan keterampilan 

(Humaira et al., 2024), serta pendekatan “ta’lim–tarbiyah–ta’dib” dalam pendidikan Islam yang menuntut internalisasi 

nilai secara menyeluruh (Yuliyani et al., 2023). Guru tidak hanya menyampaikan materi akidah secara teoretis, tetapi juga 

menuntut keterlibatan emosional dan perilaku siswa, sebagai upaya untuk membentuk karakter yang autentik. 

Strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru tampak dirancang untuk mendorong keterlibatan multi-domain 

siswa dalam proses belajar. Modul ajar disusun berdasarkan kedalaman substansi ajaran Islam sekaligus relevansinya 

dalam kehidupan sehari-hari. Guru menyebutkan contoh tema “syu’abul iman” yang dijadikan titik tolak pengintegrasian 

antara pemahaman konseptual (kognitif), refleksi moral (afektif), dan perilaku nyata (psikomotorik). Pendekatan ini 

selaras dengan model pembelajaran berbasis nilai (value-based learning) yang mengintegrasikan antara knowing, feeling, 

dan acting (Fakhruddin, 2017; Anjani, 2018). Dalam konteks ini, guru bertindak bukan hanya sebagai penyampai ilmu, 

tetapi juga sebagai fasilitator pembentukan karakter. Penyusunan modul ajar berdasarkan prinsip integratif 

memungkinkan fleksibilitas dalam pendekatan pedagogis, di mana setiap kompetensi dasar dapat dikembangkan dalam 

bentuk aktivitas kontekstual seperti studi kasus, proyek reflektif, atau simulasi sosial. Pendekatan ini juga sesuai dengan 

pendekatan Kurikulum Merdeka yang menekankan pada Profil Pelajar Pancasila, yang salah satunya adalah “beriman, 

bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia.” Dengan demikian, peran guru dalam merancang pembelajaran 

menjadi sangat strategis untuk memastikan bahwa setiap ranah belajar terlibat aktif dalam membentuk pribadi yang 

holistik. 

Dari sisi siswa, pendekatan integratif dalam pembelajaran Akidah Akhlak dirasakan memberikan dampak nyata 

terhadap pemahaman dan pembentukan karakter mereka. Seorang siswa, Fajrian, menyampaikan bahwa: “Pembelajaran 

akidah akhlak sangat penting, untuk membentuk akidah yang benar dan akhlak yang baik, contohnya cara berbakti 

kepada orang tua, atau bagaimana sikap saat menghadapi masalah yaitu dengan bersabar, kemudian bagaimana sikap 

sabar itu bisa membentuk karakter yang baik.” Pernyataan ini menunjukkan bahwa siswa tidak hanya menerima materi 

secara teoritis, tetapi juga menghubungkannya dengan pengalaman emosional dan perilaku sehari-hari. Proses 

pembelajaran mendorong refleksi diri dan kesadaran moral yang mendalam, sebagaimana dikemukakan oleh (Raito & 

Sukmawati, 2023), bahwa pembelajaran moral efektif ketika siswa diajak menginternalisasi nilai melalui pengalaman 

pribadi dan praktik sosial. Kesadaran siswa tentang nilai sabar dan bakti kepada orang tua menunjukkan keberhasilan 

ranah afektif dan psikomotorik dalam proses pembelajaran, bukan sekadar penguasaan konsep keislaman. Hal ini menjadi 

indikator kuat bahwa pendekatan integratif berpotensi membentuk etika internal dan karakter religius siswa, tidak hanya 

dalam ruang kelas tetapi juga dalam kehidupan keseharian. 

Penggunaan pendekatan kontekstual, seperti studi kasus dalam pembelajaran Akidah Akhlak, menjadi sarana 

penting dalam mentransfer nilai karakter secara konkret. Guru memberikan siswa tantangan untuk menemukan contoh 

kasus dalam kehidupan nyata yang berkaitan dengan tema pelajaran. Dalam kasus sabar, misalnya, siswa diajak untuk 

mendiskusikan bagaimana sikap sabar diimplementasikan dalam menghadapi konflik keluarga, tekanan akademik, atau 

perbedaan pendapat. Strategi ini sejalan dengan prinsip pedagogi kontekstual (Nasution & Yusnaldi, 2024), yang 

menyatakan bahwa pembelajaran bermakna terjadi ketika siswa dapat mengaitkan materi dengan dunia nyata. Selain itu, 

metode ini mendukung pendekatan konstruktivistik, di mana siswa bukan sekadar menerima, tetapi membangun sendiri 

makna atas nilai-nilai yang dipelajari. Dalam konteks pembelajaran akhlak, strategi ini mendorong terjadinya proses 

‘internalisasi horizontal’ (dari pengalaman sosial) dan ‘internalisasi vertikal’ (dari nilai-nilai spiritual), sehingga 

pembelajaran menjadi ruang pertumbuhan karakter yang terintegrasi. Implementasi konteks sosial juga memperkuat 

dimensi psikomotorik, karena siswa dilatih mengekspresikan nilai dalam tindakan konkret. 

Salah satu temuan penting dalam studi ini adalah dimensi afektif yang tampak dominan dalam praktik 

pembelajaran integratif. Guru secara eksplisit merancang pembelajaran yang menyentuh aspek perasaan dan nilai personal 

siswa. Dalam konteks pembelajaran akidah dan akhlak, aspek ini krusial karena nilai-nilai keislaman tidak hanya bersifat 

rasional-teoritis, tetapi juga emosional dan spiritual. Domain afektif mencakup penerimaan nilai, penghayatan, hingga 

menginternalisasikan sebagai bagian dari sistem kepribadian (Faiz et al., 2022). Guru dalam penelitian ini secara sadar 

menghubungkan ajaran seperti sabar, tawakal, dan ikhlas dengan pengalaman hidup siswa, baik dalam lingkungan 

keluarga maupun sosial. Siswa diajak untuk merasakan makna dari nilai-nilai tersebut, bukan hanya memahaminya. 

Hasilnya, pembelajaran menjadi lebih personal, reflektif, dan menyentuh sisi terdalam dari kepribadian siswa. Dimensi 

afektif ini, jika dikembangkan secara konsisten, dapat menjadi landasan kuat dalam pembentukan karakter spiritual yang 

tahan uji terhadap pengaruh lingkungan eksternal yang negatif. 

Integrasi pendekatan psikomotorik dalam pembelajaran Akidah Akhlak juga terbukti signifikan dalam membentuk 

kebiasaan baik siswa. Guru menekankan bahwa pengamalan ajaran menjadi ukuran penting dari keberhasilan 

pembelajaran. Misalnya, siswa yang belajar tentang syu’abul iman tidak hanya diminta untuk menyebutkan cabangnya, 
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tetapi juga menunjukkan bagaimana mereka mengimplementasikan iman melalui perilaku jujur, disiplin, atau kasih 

sayang. Strategi ini sejalan dengan pendekatan experiential learning (Kumari, 2024; Hayati, 2021), yang menekankan 

bahwa pengalaman langsung menjadi sarana efektif dalam pembentukan sikap dan keterampilan. Dalam praktiknya, guru 

mengamati dan mencatat perilaku siswa sebagai bentuk penilaian psikomotorik. Siswa juga diberi tugas untuk menulis 

refleksi praktik akhlak dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini memungkinkan transisi dari domain kognitif menuju 

perilaku nyata, sehingga pembelajaran Akidah Akhlak tidak berhenti pada level pengetahuan, tetapi berlanjut menjadi 

kebiasaan moral. Hal ini merupakan indikator utama keberhasilan pendidikan karakter menurut Lickona dalam (Astriya, 

2022), yakni integrasi nilai dalam tindakan. 

Strategi atau Metode Guru dalam Pembelajaran PAI Elemen Akidah Akhlak 

Guru PAI di SMA Negeri 1 Padang Panjang menerapkan strategi pembelajaran yang berorientasi pada pendekatan 

merdeka belajar, dengan mengintegrasikan beberapa model pembelajaran aktif seperti discovery learning, inquiry 

learning, dan problem based learning (PBL). Dalam wawancara, guru menyatakan: “Model pembelajaran digunakan di 

antaranya discovery learning, inquiry learning, problem based learning, contohnya siswa mengamati fenomena 

keyakinan menyimpang, itu dijadikan studi dan bahan diskusi, kemudian dipecahkan oleh siswa.” Model pembelajaran 

ini bertumpu pada prinsip konstruktivisme, yang memandang siswa sebagai subjek aktif dalam membangun 

pengetahuannya melalui pengalaman dan interaksi sosial (Abdiyah & Subiyantoro, 2021). Penerapan PBL sangat relevan 

untuk pembelajaran akidah akhlak karena memberi ruang bagi siswa untuk menganalisis realitas sosial dan membingkai 

solusi berdasarkan nilai-nilai Islam. Guru secara sadar memposisikan pembelajaran sebagai wahana pemecahan masalah 

keagamaan kontemporer, memperkuat dimensi kognitif sekaligus mendorong refleksi nilai dalam dimensi afektif. Strategi 

ini menunjukkan bahwa pendidikan agama di sekolah tidak berhenti pada transfer pengetahuan, tetapi mendorong 

pembentukan nalar etis dan empati spiritual siswa. 

Metode studi kasus digunakan sebagai instrumen pedagogis untuk menjembatani antara ajaran normatif Islam 

dengan realitas empiris di masyarakat. Guru PAI memberi contoh bahwa siswa diminta untuk “mengamati fenomena di 

tengah masyarakat terkait keyakinan-keyakinan menyimpang,” yang kemudian dijadikan bahan diskusi kelas. Pendekatan 

ini sejalan dengan model pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning/CTL), yang menekankan 

pentingnya keterkaitan antara isi pembelajaran dan konteks kehidupan nyata siswa (Kholid, 2023). Melalui studi kasus, 

siswa diajak untuk tidak hanya mengidentifikasi penyimpangan akidah, tetapi juga memahami akar permasalahannya dan 

merumuskan strategi penyikapan yang islami dan toleran. Strategi ini memperkuat pembelajaran akidah tidak sekadar 

sebagai dogma yang diterima pasif, melainkan sebagai ajaran dinamis yang harus dimaknai dan dipraktikkan dalam 

konteks sosial. Dengan demikian, studi kasus bukan hanya meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa, tetapi juga 

membentuk kesadaran sosial-religius sebagai bagian dari karakter Islami yang substantif. 

Selain strategi di dalam kelas, guru juga menjelaskan bahwa penguatan nilai akidah dan akhlak siswa dilengkapi 

melalui berbagai kegiatan ko-kurikuler berbasis spiritualitas. Ia menjelaskan: “Sekolah mendukung dengan berbagai 

program, diantaranya mentoring setiap Jumat pagi, kegiatan MABIT (Malam Bina Iman dan Taqwa) sekali sebulan, 

wirid remaja sekali dalam dua pekan dan kegiatan imtaq setiap malam bagi siswa asrama.” Ini menunjukkan bahwa 

sekolah memfasilitasi pembelajaran agama secara berkelanjutan di luar jam pelajaran formal. Kegiatan seperti mentoring, 

MABIT (Malam Bina Iman dan Takwa), serta wirid remaja merupakan sarana internalisasi nilai melalui pendekatan 

partisipatif dan habituatif, sesuai dengan prinsip tarbiyah ruhiyah dalam pendidikan Islam (Elmontadzery et al., 2024;  

Astuti et al., 2023; Dilalurrahman et al., 2024; Winarsih & Ruwandi, 2022; Nubuwah et al., 2023; Amin et al., 2024;  

Alnashr et al., 2022). Integrasi antara pembelajaran formal dan pembinaan non-formal ini menciptakan lingkungan 

pendidikan yang kondusif bagi pembentukan karakter yang berkelanjutan. Hal ini konsisten dengan teori ecological 

systems, yang menyatakan bahwa interaksi antara individu dan lingkungannya berperan besar dalam pembentukan 

kepribadian (Sulastri, 2024; Ramdani & Nuriyah, 2023; Khoiriah et al., 2024; Karim, 2020). Dalam konteks ini, sekolah 

menjadi ekosistem religius yang memperkuat pembelajaran integratif melalui pengalaman spiritual nyata dan komunitas 

pembinaan yang hidup. 

Siswa merespons positif metode pembelajaran yang berbasis kisah atau narasi. Ahmad, salah seorang siswa, 

menyatakan: “Kami diminta untuk membaca kisah nabi atau sahabat, kemudian mendiskusikan dengan teman dan 

menyampaikan pesan atau akhlak apa yang bisa diambil dari kisah tersebut.” Metode ini termasuk dalam pendekatan 

storytelling yang sangat efektif dalam pembelajaran agama karena memiliki kekuatan afektif dan reflektif. Kisah dalam 

Islam, khususnya sirah nabawiyah dan kisah sahabat, mengandung muatan moral yang kuat dan menjadi teladan konkret 

untuk ditiru oleh siswa. Narasi adalah salah satu cara paling alami dan bermakna dalam menyampaikan nilai karena 

melibatkan emosi, imajinasi, dan empati siswa (Wulan & Siahaan, 2021; Mongguwi et al., 2022; Alwi et al., 2021). 

Melalui diskusi tentang kisah, siswa tidak hanya memahami pesan moral, tetapi juga menghayati konteks dan nilai-nilai 

luhur yang terkandung dalam tokoh-tokoh Islam. Strategi ini secara tidak langsung membangun karakter melalui 

penguatan identitas moral dan role-modeling, sejalan dengan pendekatan pendidikan karakter berbasis keteladanan 

(Salman, 2022; Purwanti & Haerudin, 2020; Nurpratiwi, 2021; Fepriyanti & Suharto, 2021). Penggunaan kisah juga 

memberikan ruang pembelajaran yang humanis dan menyentuh sisi terdalam dari dimensi spiritual siswa. 

Guru menekankan bahwa strategi pembelajaran yang digunakan sejalan dengan pendekatan merdeka belajar, yang 

berpusat pada siswa dan mendorong otonomi serta partisipasi aktif mereka. “Pendekatan merdeka belajar yaitu mulai 

dari siswa itu sendiri,” ujar guru PAI. Pendekatan ini menempatkan siswa sebagai subjek pembelajaran yang memiliki 

kebebasan dalam mengeksplorasi, menyimpulkan, dan menginternalisasi nilai. Hal ini sesuai dengan prinsip student-

centered learning, di mana peran guru bergeser dari otoritas utama menjadi fasilitator dan mitra belajar (Sari et al., 2024; 
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Qadafi, 2023; Mudhar & Wirastania, 2020; Daga, 2021; Awwaliyah & Fatimah, 2024). Dalam konteks pendidikan agama, 

hal ini sangat penting karena nilai tidak dapat dipaksakan dari luar, tetapi harus ditemukan dan dirasakan oleh individu 

dari dalam. Guru yang membimbing siswa untuk menemukan makna ajaran melalui pengalaman dan diskusi memberikan 

peluang terbentuknya nilai yang autentik. Selain itu, merdeka belajar memungkinkan diferensiasi strategi yang sesuai 

dengan gaya belajar dan latar belakang siswa, sehingga pembelajaran akidah akhlak menjadi lebih inklusif dan bermakna 

bagi setiap individu. 

Semua metode yang digunakan oleh guru PAI — mulai dari PBL, studi kasus, storytelling, hingga kegiatan 

spiritual di luar kelas — diarahkan untuk mendukung pembentukan karakter siswa yang sesuai dengan nilai-nilai 

keislaman. Strategi tersebut tidak hanya fokus pada hasil belajar akademik, tetapi lebih jauh mengarah pada pembentukan 

karakter berbasis iman dan akhlak. Pendekatan ini sangat relevan dengan misi pendidikan Islam yang holistik, 

sebagaimana dinyatakan dalam (Rahmania et al., 2024; Hidayat, 2021), bahwa tujuan utama pendidikan adalah “to 

produce a good man” (insan yang baik). Dalam praktiknya, strategi-strategi yang diterapkan guru telah mengintegrasikan 

tiga dimensi pendidikan: intelektual, emosional, dan spiritual. Hasilnya adalah proses pembelajaran yang tidak hanya 

informatif, tetapi juga transformatif — yakni mengubah cara berpikir, merasakan, dan bertindak siswa secara terpadu. 

Dengan demikian, pembelajaran akidah akhlak di SMA Negeri 1 Padang Panjang mencerminkan paradigma pendidikan 

karakter Islami yang tidak terjebak pada indoktrinasi, tetapi membuka ruang untuk penghayatan dan pemaknaan yang 

mendalam. 

Kontribusi Pendekatan Integratif terhadap Pembentukan Karakter Siswa secara Konkret 

Salah satu kontribusi paling nyata dari pendekatan integratif dalam pembelajaran Akidah Akhlak adalah 

transformasi pada aspek keyakinan dan cara berpikir siswa. Guru menyampaikan, “...contohnya siswa yang awalnya 

masih percaya dengan perdukunan, setelah diskusi dan proses pembelajaran, siswa mulai menjauhi dan mulai mencari 

cara yang dibenarkan dalam syariat...” Pernyataan ini mencerminkan adanya pergeseran dari kepercayaan sinkretis 

menuju pemahaman tauhid yang murni melalui proses pembelajaran yang bersifat reflektif dan kritis. Transformasi ini 

menunjukkan efektivitas integrasi aspek kognitif (pemahaman nilai), afektif (penghayatan nilai), dan psikomotorik 

(praktik nilai) sebagaimana ditekankan oleh Bloom dalam (Putra, 2024; Nafiati, 2021; Lubis, 2021). Pendekatan ini juga 

konsisten dengan prinsip transformative learning, di mana pengalaman belajar mampu menggugah cara pandang lama 

dan mendorong perubahan perilaku berdasarkan kerangka nilai baru. Dalam konteks ini, pembelajaran akidah akhlak 

bukan hanya bersifat informatif tetapi juga transformatif, karena mampu mendorong perubahan sikap dan keyakinan yang 

mendasar pada siswa, dari pemahaman tradisional yang tidak sesuai syariat menuju praktik keagamaan yang lebih 

autentik. 

Salah satu hasil pembelajaran akidah akhlak adalah tertanamnya kesadaran moral dalam bentuk sikap-sikap Islami 

yang aplikatif. Dalam wawancara, siswa bernama Rizky menyatakan: “Ya, saya merasakan perubahan setelah mengikuti 

pembelajaran PAI, saya selalu berusaha untuk berhusnuzhan dan berbakti kepada orang tua dengan baik.” Penguatan 

karakter ini sesuai dengan konsep akhlak dalam pendidikan Islam, yang tidak berhenti pada tataran pemahaman, tetapi 

harus terwujud dalam bentuk amal nyata (al-amal al-shalih). Pembiasaan berhusnuzhan dan berbakti kepada orang tua 

merupakan indikator dari terbentuknya habitus moral sebagaimana dikembangkan oleh Al-Ghazali yang menekankan 

pentingnya pengulangan perilaku baik hingga menjadi karakter (Umaruddin & Casmini, 2020). Dalam perspektif 

pendidikan karakter kontemporer, ini sejalan dengan kerangka moral domain theory (Syaiful & Anam, 2024; Suhendi et 

al., 2020; Soleha et al., 2024; Mainuddin et al., 2023), di mana nilai menjadi internal ketika siswa dapat membedakan 

antara norma moral dan sosial, dan memilih untuk bertindak berdasarkan prinsip internal yang diyakini. Dengan demikian, 

pendekatan integratif berkontribusi terhadap pembentukan kesadaran moral yang bersumber dari iman dan berorientasi 

pada kebajikan praksis. 

Meskipun pendekatan integratif terbukti memberikan dampak positif, guru mengakui bahwa “tantangan yang 

dihadapi di antaranya adalah pemahaman yang sudah mendarah daging di sebagian siswa, misalnya masalah 

perdukunan” serta lingkungan yang “tidak mendukung” implementasi nilai-nilai akhlak yang diajarkan. Hal ini 

mengindikasikan adanya ketegangan antara nilai-nilai sekolah dan budaya masyarakat sekitar siswa. Dalam studi 

pendidikan nilai, hal ini dikenal sebagai hidden curriculum of community—yakni nilai-nilai informal yang dipelajari siswa 

di luar sekolah yang bisa bertentangan dengan nilai formal yang diajarkan (Kurniawati, 2020; Halid, 2019; Ahmad et al., 

2023; Afdhal et al., 2024). Hambatan semacam ini juga menjadi fokus perhatian dalam kajian pendidikan Islam 

kontekstual, yang menuntut kolaborasi antara madrasah (sekolah), masjid (institusi keagamaan), dan rumah (keluarga) 

sebagai segitiga sinergis pembentuk akhlak (Nazmuddin et al., 2023; Muzakki et al., 2023; Munasir et al., 2024; Ilham, 

2019; Fauzi & Nursikin, 2023; Apriyani et al., 2025). Oleh karena itu, pembentukan karakter berbasis nilai akidah akhlak 

tidak bisa dibebankan pada sekolah semata, melainkan membutuhkan intervensi sistemik yang melibatkan komunitas 

sosial sebagai bagian dari lingkungan belajar siswa. 

Guru juga menekankan pentingnya peran orang tua dalam memperkuat nilai yang ditanamkan di sekolah: 

“...dukungan yang sangat diharapkan adalah dukungan dari orang tua agar bisa bekerja sama dalam mendidik siswa, 

karena sepulang sekolah siswa berada di rumah.” Ungkapan ini menegaskan bahwa pendidikan karakter yang 

ditransformasikan melalui pembelajaran akidah akhlak hanya akan efektif apabila terdapat kontinuitas nilai antara sekolah 

dan rumah. Dalam pendekatan family-school partnership, kolaborasi antara guru dan orang tua menjadi penentu 

keberhasilan pendidikan nilai karena anak berada dalam dua ekosistem sosial yang saling memengaruhi (Novela & 
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Yulsyofriend, 2019; Kholil, 2021; Fauziah et al., 2022; Amalia et al., 2024). Ketidakhadiran orang tua dalam proses 

internalisasi nilai menyebabkan fragmentasi karakter pada siswa—yakni ketidaksesuaian antara apa yang diajarkan di 

sekolah dan apa yang dilihat di rumah. Oleh karena itu, program pembelajaran akidah akhlak perlu disinergikan dengan 

program parenting, pembinaan wali siswa, atau forum silaturahmi keagamaan agar terbentuk kesamaan nilai dan pola 

asuh yang mendukung pembentukan karakter Islami secara konsisten dan berkelanjutan. 

Efektivitas pendekatan integratif dalam membentuk karakter juga terlihat dari kemampuan siswa untuk 

mengaplikasikan nilai akidah akhlak dalam kehidupan nyata. Seperti yang disampaikan oleh guru, “...termasuk juga yang 

sebelumnya siswa tidak tahu, setelah pembelajaran menjadi tahu dan akhirnya berubah sikapnya.” Ini menunjukkan 

bahwa integrasi antara pengetahuan, sikap, dan keterampilan keagamaan menghasilkan bentuk perubahan yang tidak 

hanya kognitif tetapi juga behavioral. Perubahan ini mencerminkan keberhasilan proses internalisasi nilai (value 

internalization), di mana nilai-nilai yang diajarkan tidak hanya dihafal, tetapi dihidupi dan dipraktikkan secara sadar oleh 

siswa (Elmontadzery et al., 2024). Dalam kerangka pendidikan Islam, ini merupakan hasil dari tazkiyatun nafs (penyucian 

jiwa) yang terjadi melalui pemahaman (al-‘ilm), penghayatan (al-fahm), dan pengamalan (‘amal). Pembelajaran akidah 

akhlak yang integratif mengupayakan proses ini dengan pendekatan sistematis dan kontekstual, sehingga nilai tidak 

terputus dari realitas kehidupan siswa, tetapi justru menjadi prinsip etik dalam pengambilan keputusan dan tindakan sosial 

mereka. 

Siswa yang diwawancarai menunjukkan adanya refleksi pribadi atas perubahan karakter yang dialaminya. Rizky, 

misalnya, menyampaikan bahwa setelah mengikuti pembelajaran akidah akhlak, ia lebih sadar untuk berbaik sangka dan 

berbakti kepada orang tua. Ini menunjukkan bahwa perubahan karakter bukan hanya diidentifikasi oleh guru, tetapi juga 

disadari secara internal oleh siswa sebagai subjek pembelajar. Kesadaran reflektif semacam ini menjadi indikator penting 

dari keberhasilan pendidikan nilai yang berbasis pengalaman dan internalisasi. Dalam kerangka pedagogi reflektif, 

pengalaman belajar yang bermakna akan melahirkan kesadaran baru yang membawa perubahan dalam berpikir dan 

bertindak (Sutarto, 2017; Faizah & Kamal, 2024). Ketika siswa mampu merefleksikan perubahan diri, berarti 

pembelajaran telah menyentuh lapisan terdalam dari kepribadian mereka. Di sinilah pendekatan integratif menemukan 

relevansinya, karena tidak hanya mengajarkan apa yang benar, tetapi juga mengapa harus dilakukan, dan bagaimana 

melakukannya dengan sepenuh hati. 

 

KESIMPULAN 

Pendekatan integratif dalam pembelajaran Akidah Akhlak di SMA Negeri 1 Padang Panjang terbukti efektif dalam 

menyinergikan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor secara holistik. Guru tidak hanya mentransfer pengetahuan agama, 

tetapi juga menanamkan nilai-nilai keimanan dan akhlak Islami yang dapat diinternalisasi siswa secara emosional dan 

diwujudkan dalam perilaku sehari-hari. Melalui strategi pembelajaran yang adaptif terhadap konsep merdeka belajar—

seperti discovery learning, problem-based learning, dan studi kasus—peserta didik diajak untuk berpikir kritis dan 

reflektif terhadap nilai-nilai keislaman dalam konteks sosial aktual. Dukungan program seperti mentoring, MABIT, dan 

camp tahfizh memperkuat kontinuitas pengembangan karakter, menjadikan proses belajar tidak hanya klasikal tetapi 

transformasionalis. Hasilnya, terlihat perubahan konkret pada perilaku siswa, seperti meningkatnya sikap husnuzan, 

ketaatan kepada orang tua, dan menjauhi keyakinan menyimpang, sebagai indikator keberhasilan internalisasi nilai. Meski 

masih terdapat hambatan eksternal, pembelajaran integratif ini tetap memberikan dampak signifikan dalam membentuk 

pribadi yang religius, etis, dan sosial. Dengan demikian, pendekatan ini tidak hanya mencetak siswa yang taat secara 

ritual, tetapi juga membangun karakter yang tangguh secara spiritual dan kontekstual. 

Keterbatasan penelitian ini terletak pada ruang lingkup yang masih terbatas pada satu institusi pendidikan, yakni 

SMA Negeri 1 Padang Panjang, sehingga generalisasi temuan ke konteks sekolah lain dengan latar belakang sosial, 

budaya, dan kapasitas sumber daya yang berbeda masih memerlukan kehati-hatian. Selain itu, pendekatan kualitatif yang 

digunakan belum sepenuhnya menangkap data kuantitatif mengenai efektivitas pendekatan integratif terhadap 

peningkatan indikator karakter siswa secara terukur. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas 

cakupan studi pada berbagai jenjang dan tipe sekolah guna memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif. Metode 

campuran (mixed methods) juga dapat digunakan untuk menggabungkan kekuatan data kualitatif dan kuantitatif, sehingga 

pengaruh pendekatan integratif terhadap transformasi karakter siswa dapat diukur secara lebih akurat. Selain itu, 

eksplorasi lebih lanjut terhadap peran lingkungan eksternal seperti keluarga, media sosial, dan komunitas religius dalam 

mendukung atau menghambat efektivitas pembelajaran Akidah Akhlak berbasis integratif menjadi aspek penting untuk 

diteliti guna memperkaya desain pedagogis yang lebih kontekstual dan adaptif. 
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